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Dikonfirmasi Wartawan,
Kabag Umum Berang

POSO, MERCUSUAR - Kepala Bagian Umum Pemda
Poso, Roslin Taruklabi, berang saat dikonfirmasi
wartawan di ruangannya. Dia meminta agar wartawin
tidak hanya mencari kesalahan dirinya Karena masih
banyak kesalahan yang lebih besar ditempat ain namun
tidak dimuat di media.

Thwal berangnya Kebag Umum inf terjadi setelah
ditanya perihal pengadaan 3 uni kursi untuk Asisten 1
Asisten 2 dan Asisten 3 yang tidak digunakan sehingga

* terkesan mubarir. *Kenapa wartawan ini so sepert BPK
dan Inspektorat, tcrus mencari kesalahan’ mungkin
karena saya percmpuan bisa digertak, masih banyak
kesalahan yang lebih besar di tempat lain, "kuta Roslin,
Rabu (23/11/2016) kemarin.

Menurut Roslin, tidak ada pelanggaran dalam
pengadaan 3 kursi tersebut karena barangnya terbukii
ada dan telah diperiksa oleh BPK dan Inspekiorar.
Agar kursi it nantinya ada yang mau memakainys,
Roslin mengatakan akan memperbaikinga dens
memperpendek kaki dan sandaran kursi. Anchnya,
berapa jumlah anggaran pengadaan 3 kussi itu tidak
diketahui oleh Roslin, Dengan lantang dia mengatakan
Iupa, “Kalau tidak ada bukii kursi jelas ada pelanggarar,
kansudah diadakan dan ia#juga telah diperiksa oléh BPK
dan Inspektora, saya lups anggarannya,” tandasnya,

‘Tespisah, Asisten I Yus Madoli di ruangannya
mengakui kursi tersebut tidak digunakan oleh selurah
Asiten, Sementara memurutnya, sejak diberikar kursi
kepadanya Sejak akhir tahun 2015, hanya scrminggu
dipakai, dan selebihnya sampai saat ini tidak lagi
digunakan dan hanya diletakkan di ruangan tungen,
Menurutnya, kurstyang terbilang mewsh it tidak cocok
digunakan olch Asisten yang akan menghadapi tammu
dengan cara rileks. o





